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ABSTRAK 
 

Bandara dalam arsitektur bertujuan sebagai gerbang antar wilayah sehingga memiliki peran 

merepresentasikan identitas tempat sebagai impresi pertama pengunjung terhadap suatu daerah. 

Hasil analisis awal menyatakan terdapat 92.5% bandara internasional Indonesia yang masuk dalam 

kategori lemah dan sangat lemah dalam mengupayakan identitas tempat terkait kelokalannya 

(placelessness). Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani merupakan bandara dalam kajian 

bandara internasional yang minim dalam menerapkan identitas tempat, sehingga penelitian ini 

memiliki urgensi untuk mengimplementasi identitas tempat pada bandara ini. Penelitian menelaah 

YIA dan Ngurah Rai International Airport, Bali sebagai referensi pembanding, karena kedua 

bandara ini memiliki tingkat pengupayaan identitas tempat yang paling tinggi.  

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah aspek-aspek identitas tempat yang dapat 

digunakan untuk memperkuat identitas tempat sekaligus penempetan identitas tempat pada ruang-

ruang bandara. Hal ini juga bertujuan untuk menemukan referensial identitas Semarang yang dapat 

digunakan pada implementasi bandara Semarang. Penelitian ini juga memiliki tujuan akhir untuk 

merancang pedoman sebagai hasil dari penelitian. 

Kajian literatur utama mencakup teori identitas tempat dan arsitektur bandara. Penelitian 

ini berfokus pada ruang-ruang yang memungkinkan untuk menjadi media penempatan dari identitas 

tempat, diantaranya: (1) Kawasan: Mencakup sirkulasi masuk dan keluar kendaraan pengunjung & 

aerial yang terlihat oleh penumpang pesawat; (2) Hall Keberangkatan; (3) Area Check-In, (4) 

Koridor Check-In menuju ruang tunggu keberangkatan, (5) Ruang Tunggu Keberangkatan, (6) 

Block Plan, (7) Hall Kedatangan, (8) Hall Kedatangan menuju Area Pengambilan Bagasi, (9) Area 

Pengambilan Bagasi, dan (10) Exit Hall. Hasil analisa tersebut digunakan sebagai landasan 

referensial identitas Semarang dan perumusan pedoman dalam rancangan arsitektur guna 

memperkuat identitas tempat pada studi kasus. 

Hasil penelitian menemukan aspek symbolic shape dan territorial shape dalam ranah 

regional identity merupakan aspek identitas penting dan dominan untuk diupayakan dalam 

rancangan identitas tempat bandara. Selain itu, Perumusan pedoman menyimpulkan terdapat 

beberapa ruang pada bandara yang memiliki prioritas untuk menunjukkan identitas tempat, 

diantaranya: (1) Area kawasan; (2) Entrance Hall; (3), Ruang Tunggu Keberangkatan, (4) Block 

Plan; (5) Hall Kedatangan; (6) Koridor menuju area pengambilan bagasi; dan (7) Exit Hall.  

Penelitian ini terfokus pada referensial identitas dan implementasi terhadap Bandara 

Internasional Jenderal Ahmad Yani. Peneliti lain dapat melakukan pengembangan dari penelitian 

ini dengan melakukan metode analisis dan menyimpulkan referensial identitas tempat Indonesia 

ataupun setiap daerah secara spesifik, yang bermanfaat sebagai acuan identitas tempat arsitektur 

bandara Indonesia ataupun daerah lain di Indonesia. 

Kata-Kata Kunci: identitas tempat, arsitektur bandara, Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani 
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ABSTRACT 
 

 

Airports in architecture aim to be gateways between regions so that they have the role of 

representing the identity of a place as a visitor's first impression of an area. The results of the initial 

analysis stated that 92.5% of Indonesia's international airports were in the weak and very weak 

categories in seeking place identity related to locality (placelessness). General Ahmad Yani 

International Airport is an airport in international airport studies that is minimal in implementing 

place identity, so this research has an urgency to implement place identity at this airport. The 

research examined YIA and Ngurah Rai International Airport, Bali as a comparative reference, 

because these two airports have the highest level of place identity efforts. 

This research aims to examine aspects of place identity that can be used to strengthen place 

identity as well as embed place identity in airport spaces. This also aims to find a referential identity 

for Semarang that can be used in the implementation of Semarang airport. This research also has 

the ultimate goal of designing guidelines as a result of the research. 

The main literature review includes place identity theory and airport architecture. This 

research focuses on spaces that allow for the placement of place identity, including: (1) Area: 

Includes circulation in and out of visitor vehicles & aerials visible to airplane passengers; (2) 

Departure Hall; (3) Check-In Area, (4) Check-In Corridor to the Departure Waiting Room, (5) 

Departure Waiting Room, (6) Block Plan, (7) Arrival Hall, (8) Arrival Hall to the Baggage Claim 

Area, ( 9) Baggage Claim Area, and (10) Exit Hall. The results of this analysis are used as a 

referential basis for Semarang's identity and the formulation of guidelines in architectural design 

to strengthen the identity of the place in the case study. 

The results of the research found that the symbolic shape and territorial shape aspects in 

the realm of regional identity are important and dominant identity aspects to be pursued in airport 

location identity design. Apart from that, the formulation of the guidelines concludes that there are 

several spaces at airports that have priority for showing place identity, including: (1) Regional 

areas; (2) Entrance Hall; (3), Departure Waiting Room, (4) Block Plan; (5) Arrival Hall; (6) 

Corridor to the baggage claim area; and (7) Exit Hall. 

This research focuses on referential identity and implementation at General Ahmad Yani 

International Airport. This research can be developed by other researchers by carrying out 

analytical methods and concluding referential identity of Indonesian places or each specific region, 

which is useful as a reference for the identity of architectural places in Indonesian airports or other 

regions in Indonesia. 

 

Keywords: place identity, airport architecture, General Ahmad Yani International Airport 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bandar udara (bandara) merupakan area kedatangan, keberangkatan, dan 

pergerakan pesawat yang berada baik di daratan ataupun perairan (Annex 14 

Organisasi Penerbangan Sipil Internasional). Pernyataan penting pada kalimat 

tersebut dapat dipahami, bahwa bandara berfungsi sebagai tempat kedatangan dan 

keberangkatan pengunjung, yang menjadikan bandara sebagai gerbang pengunjung 

antar wilayah. Selain pengertian dari Annex 14, terdapat kalimat pada peraturan 

tatanan Kebandarudaraan Nasional yang menyatakan mengenai perletakan lokasi 

bandara berkata demikian, “…untuk memperhatikan keserasian dan keseimbangan 

dengan budaya setempat dan kegiatan lain terkait di lokasi Bandar U (Simitch & 

Warke, 2014)dara” (Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia PM 39 

Tahun 2019 Tatanan Kebandarudaraan Nasional, Pasal 30 ayat 1C). Pernyataan-

pernyataan diatas juga didukung oleh pernyataan seperti berikut. 

 

“Bandara merupakan pintu gerbang ke berbagai negara/daerah, bentuk 

bangunan terminal dapat memberikan ciri khas atau identitas atau karakter 

visual bagi kawasan bandar udara dan memberikan keindahan.” (Widyastuti 

& Winandari, 2021) 

 

Berkaitan dengan pernyataan-pernyataan tersebut, terminal bandara memiliki 

peran untuk merepresentasikan/mengekspresikan kesan pertama pengunjung 

terhadap suatu daerah, terutama dalam ranah arsitektur. Selain itu juga, bandara 

memiliki kewajiban, terutama dalam hirarkinya sebagai “gerbang” masuk dan 

keluar daerah lewat jalur udara, untuk memberikan pemahaman mengenai identitas 

tempat. Bidang yang dapat mengaplikasikan identitas tempat adalah lewat 

arsitektur. Arsitektur merupakan media untuk menyempaikan pesan termasuk 

identitas tempat/place identity. Hal yang kemudian menjadi pertanyaan adalah, 

apakah rancangan arsitektur bandara-bandara di Indonesia telah dan berhasil 

merepresentasikan ciri khas atau identitas tempat dimana mereka berada?  
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Pada penelitian ini, kajian preseden digunakan untuk menjawab pertanyaan 

tersebut. Tujuan dari kajian awal preseden terminal bandara yaitu:  

 

(1). Identifikasi awal terhadap tingkat (kuat atau lemahnya) identitas tempat yang 

direpresentasikan melalui rancangan arsitektur bandara-bandara di Indonesia.  

(2). Identifikasi awal terhadap upaya penerapan identitas tempat pada rancangan 

arsitektur bandara-bandara di Indonesia 

 

Kajian preseden terbagi menjadi dua bagian, yaitu simbol identitas dalam 

bentuk dan simbol identitas dalam ruang. Kajian preseden yang dibahas didukung 

oleh teori dari Andrea Simitch dan Val Warke (2014) dalam bukunya “The 

Language of Architecture” yang membahas mengenai prinsip-prinsip rancangan 

arsitektur. Prinip-prinsip relevan yang digunakan pada kajian bandara adalah massa 

bangunan, material, konteks dengan lingkungan/environment, dan spasial ruang. 

Arsitektur bandara dibagi menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan udara/air side 

approach dan penekatan darat/land side approach.  

Prinsip-prinsip tersebut disesuaikan dengan arsitektur bandara, sehingga 

melahirkan beberapa kriteria yaitu: massa bangunan yang terbagi menjadi massa 

bangunan keseluruhan dari tampak udara (air side approach), massa bangunan dari 

tampak darat (land side approach) yang melingkupi elemen atap bangunan dan 

elemen badan bangunan, material, dan konteks sekitar. Pada ruang bangunan, 

kriteria dibagi menjadi tiga bagian, yaitu spasial ruang, elemen ruang yang 

mencakup pelingkup ruang (langit/plafon, dinding, dan alas/lantai ruang), dan 

konteks ruang. 

Kajian preseden ini menggunakan bandara internasional yang aktif di 

Indonesia dan selesai dibangun dari masa orde baru. Hal ini ditandai dengan 

mulainya perkembangan arsitektur di Indonesia. Misalnya bangunan Masjid Istiqlal 

yang diresmikan pada tahun 1978, dan munculnya beberapa bangunan lain yang 

menandakan mulai berkembangnya arsitektur di Indonesia. Setelah melakukan 

kajian terhadap 27 objek bandara internasional di Indonesia, dapat diketahui temuan 

berupa hasil kesimpulan kajian bandara seperti pada tabel berikut. Temuan ini 

menggunakan skoring untuk mengetahui sejauh mana bandara mengupayakan 
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identitas tempat/place identity pada perancangan bandara (simbol dalam bentuk dan 

ruang) dengan sangat lemah, lemah, kuat, dan sangat kuat.  

Setelah kajian preseden ini ditelaah (penjelasan berada pada lampiran 1 dan 

2), didapat hasil bandara (skoring, metode likert scale) yang menerapkan prinsip 

identitas dengan sangat lemah (0-2), lemah (3-4), kuat (5), dan sangat kuat (6-8). 

Hasil dari skoring tersebut juga mengetahui seberapa banyak bandara yang 

mengupayakan identitas, dengan bandara yang minim dalam menerapkan identitas, 

sesuai dengan tujuan awal kajian preseden dibuat. Perlu diketahui bahwa kajian 

preseden ini menjadi landasan awal untuk mengetahui permasalahan identitas yang 

terjadi pada bandara. Kajian preseden ini juga dibuat bukan untuk membenarkan 

ataupun menyalahkan perancang bandara, tetapi untuk menyadari isu penting yang 

terjadi pada saat ini. 

Hasil kajian preseden mengungkap bahwa 92.5% bandara internasioal di 

Indonesia masuk dalam kategori lemah dan sangat lemah terkait penjelasan 

mengenai pronsip identitas terkait kelokalannya. Oleh karena itu, dapat diketahui 

bahwa bandara saat ini lemah untuk memperhatikan konteks setempat dalam 

perencanaan maupun pembangunan bandara. Tetapi, penelitian ini menyadari 

bahwa ada faktor-faktor lain yang menyebabkan terjadinya permasalahan ini, 

diantaranya kendala mengenai biaya, waktu, dan teknologi setempat yang akhirnya 

menyebabkan identitas tempat/place identity tidak mendapat perhatian dalam 

perancangan bangunan.  

Permasalahan identitas tempat yang terjadi dapat menimbulkan isu 

placelessness seperti yang dikemukakan oleh. Menurut Relph (Relph, 1976), hasil 

dari placelessness adalah melemahkan pentingnya suatu tempat bagi individu dan 

budaya, dengan menggantikan tempat yang beragam, menjadi ruang anonim dan 

dapat dipertukarkan. Oleh karena itu, permasalahan ini menjadi isu besar yang 

penting untuk dikaji pada penelitian sekarang ini.  

Sebelum masuk kedalam kasus studi, alangkah lebih baik jika mengetahui 

terlebih dahulu pembahasan mengenai identitas tempat/place identity.  Jianchiao 

(Peng, Strijker, & Wu, 2020) mengemukakan dua bagian penting dalam unsur place 

identity, yaitu masyarakat/people dan tempat/place yang saling berinteraksi dan 

saling mempengaruhi. Selain Jianchiao, Schulz mengatakan bahwa tempat lebih 
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dari sekedar lokasi (Noerberg-Schulz, 1980). Terdapat kutipan dari Schulz juga, 

yang berbicara “ketika kita mengunjungi negara lain, kita biasanya terpikat oleh 

karakternya yang khas, yang menjadi bagian dari sebuah pengalaman”. Oleh karena 

itu, pembahasan mengenai identitas tempat/place identity ini berhubungan dengan 

tempat dan masyarakat dalam menghadirkan karakteristik yang khas, sehingga 

dapat menjadi sebuah pengalaman. 

Masuk kedalam objek pembahasan, Bandara Internasional Jenderal Ahmad 

Yani di Semarang, Jawa Tengah merupakan salah satu bandara baru (2018) yang 

diindikasikan minim untuk menerapkan identitas tempat dalam bentuk dan ruang.  

Masuk kedalam objek pembahasan, Bandara Internasional Jenderal Ahmad 

Yani baru berada di Tambakharjo dan diresmikan pada tahun 2018. Bandara 

Semarang ini memiliki luasan 58.652 m2 dan dapat menampung hingga 7 juta 

penumpang per tahun. Mulanya, Bandara Jenderal Ahmad Yani adalah pangkalan 

udara TNI Angkatan Darat (Pangkalan Udara Angkatan Darat Kalibanteng). Tetapi 

dikarenakan peningkatan frekuensi penerbangan sipil, 1 Oktober 1995, Bandar 

Udara Ahmad Yani Semarang menjadi salah satu Bandar Udara di bawah PT 

Angkasa Pura. 

Penelitian ini memfokuskan pada fungsi dari bandara Semarang sendiri 

sebagai fungsi leisure and business. Pertumbuhan trafik penumpang (peningkatan 

10.7% penumpang dalam rata-rata dari tahun 2011-2017) dapat menjadi 

pendukung, bahwa banyak penumpang yang berkunjung ke Bandara Semarang, 

sehingga identitas tempat Semarang menjadi sebuah kajian penting untuk diteliti.  

Hal ini diketahui dari hasil temuan kajian preseden, dimana Bandara 

Internasional Semarang ini berada pada skoring sangat lemah (2/8).  Jika dilihat 

dari segi bentuk (blok plan), bandara ini menerapkan prinsip arsitektur modern 

dalam rancangannya. Ungkapan "form follow function" menandai karakteristik 

arsitektur modern yang mengutamakan fungsionalis, kesederhanaan bentuk dan 

mengeliminasi detail yang tidak diperlukan/unnecessary detail. Penggunaan 

secondary skin pada tampak masuk bangunan, ekspos material, minim ornamen, 

dan penggunaan warna yang monokrom dari tampak hingga ruang bangunan, 

mencerminkan perancangan bandara menggunakan prinsip arsitektur modern. 

Selain itu, jika dilihat dari alur pengunjung (keberangkatan) seperti pada gambar di 
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bawah ini, aspek fungsionalitas sangat diutamakan dalam rancangan dan minim 

untuk menampilkan karakteristik dari kota Semarang.  

Hal ini sangat disayangkan, karena Semarang memiliki karakterstik yang 

menarik, seperti yang dituliskan oleh Karlina Yunilawati (2019), mengatakan 

bahwa Semarang adalah kota yang kaya terhadap budaya dan peninggalan sejarah. 

Semarang terkenal dengan kawasan pecinan, historis, kesemarangan, dan kawasan 

kolonial yang memiliki karakteristik nya tersendiri. Banyak penggunaan arsitektur 

yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat kawasan dalam perancangan bandara 

internasional Semarang.  

Hal ini menyebabkan Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani 

diindikasikan minim dalam mengadopsi/mengupayakan bentuk-bentuk arsitektur 

Semarang, sehingga identitas tempat/place identity Semarang tidak tercermin 

dalam bangunan bandara. Hal ini menjadi bagian yang penting untuk diupayakan 

identitas tempatnya. Jika tidak segera diupayakan, maka berdampak negative 

dengan hilangnya keterikatan antara bangunan dengan masyarakatnya/place 

attachment. Sebab itu, Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani menjadi objek 

bandara yang memerlukan upaya-upaya untuk memperkuat identitas tempat/place 

identity dalam bentuk pedoman rancang.   

Pemenuhan identitas tempat dilaksanakan dengan mengacu pada bandara-

bandara dengan pengaplikasian identitas tempat yang dianggap lebih baik 

dibandingkan dengan bandara lain. Bandara Internasional Yogyakarta (YIA) dan 

Bandara Internasional I Gusti Ngurah Rai merupakan bandara yang 

menguapayakan prinsip identitas paling tinggi, dibandingkan dengan bandara 

internasional lain. Kedua bandara tersebut dapat diidentifikasi mengenai 

pengupayaan identitas tempat, yang selanjutnya dapat menghasilkan pedoman. 

Pedoman tersebut yang kemudian digunakan dalam implementasi studi kasus, yaitu 

bandara Semarang. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Bandara Internasional di Indonesia memiliki kecenderungan adanya 

permasalahan placelessness. Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani di 

Semarang, Jawa Tengah menjadi salah satu bandara yang minim untuk 



 

6 

 

memperhatikan identitas tempat yang berdampak placelessness, dalam bentuk dan 

ruangnya. Lambat laun, jika permasalahan ini tidak segera dibenahi, berdampak 

negative dengan hilangnya place attachment/keterikatan tempat antara bangunan 

dengan masyarakat, dengan tidak ada lagi ikatan emosional yang terjalin antara 

bangunan bandara dengan masyarakat. 

Penelitian ini mengkaji mengenai Bandara Internasional Ahmad Yani sebagai 

objek bandara yang memiliki kepentingan/urgensi, untuk diidentifikasi pedoman 

rancang dalam rangka memperkuat identitas tempat, dengan melihat Bandara 

Internasional Yogyakarta (YIA) dan Bandara Internasional I Gusti Ngurah Rai, 

sebagai acuan. Penelitian yang mengkaji identitas tempat dalam arsitektur bandara 

diharapkan dapat memberikan sebuah solusi dan kemudahan dalam menghadapi 

permasalahan identitas arsitektur pada era perkembangan zaman ini.  

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Perumusan masalah melahirkan pertanyaan penelitian berupa: 

1. Apa saja aspek-aspek dan elemen identitas tempat yang dapat memperkuat 

identitas tempat pada bandara? 

2. Apa hasil dari pedoman identitas tempat dalam arsitektur bandara yang 

dapat diterapkan pada Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani di 

Semarang, Jawa Tengah yang dihasilkan pada penelitian ini? 

3. Bagaimana contoh salah satu implementasi rancangan desain identitas 

tempat arsitektur untuk memperkuat identitas tempat pada Bandara 

Internasional Jenderal Ahmad Yani di Semarang, Jawa Tengah? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujua, diantaranya: 

1. Mengidentifikasi aspek-aspek arsitektur yang dapat memperkuat 

identitas tempat pada bandara. 

2. Mengidentifikasi ketentuan-ketentuan yang dapat dijadikan pedoman 

dalam rancangan arsitektur yang dapat memperkuat identitas tempat pada 

Bandara internasional Jenderal Ahmad Yani di Semarang, Jawa Tengah, 

baik pedoman wajib maupun pedoman anjuran. 
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3. Memberikan contoh penggunaan pedoman identitas tempat pada 

Bandara Jenderal Ahmad Yani di Semarang dalam bentuk simulasi 

rancangan bandara.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya: 

1. Akademik: Menambah kajian elemen arsitektur yang dapat digunakan 

untuk menghadirkan identitas tempat dalam arsitektur bandara. 

2. Praktis 

a. Bagi perancang/arsitek: Meningkatkan perhatian pada aspek 

identitas tempat dalam arsitektur bandara terhadap para perancang 

bandara, baik arsitek maupun stakeholder lainnya, baik pada tingkat 

umum, maupun lokal (semarang) 

b. Bagi pemerintah: Memberikan penanganan/perhatian lebih pada 

bangunan, terutama yang memiliki peranan penting untuk 

menghadirkan identitas tempat. Selain itu, pemerintah dapat 

menghadirkan pedoman yang berkaitan dengan identitas, guna 

mempertahankan keberagaman identitas pada perkembangan zaman 

yang tidak bisa dihindari ini. 

1.6 Lingkup Kajian 

Cakupan yang menjadi fokus penelitian adalah kajian yang berhubungan dengan 

identitas tempat/place identity pada Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani di 

Semarang, Jawa Tengah. Batasan penelitian yang difokuskan adalah area 

sirkulasi/flow of activities (FoA) pengguna/penumpang pesawat baik area 

keberangkatan maupun area kedatangan. Area keberangkatan mencakup entrance 

hall, check-in, koridor menuju ruang tunggu keberangkatan, dan ruang tunggu 

keberangkatan. Sedangkan area kedatangan yang menjadi bagian dalam penelitian 

ini adalah block plan (massa bangunan dari sisi udara), hall kedatangan, koridor 

menuju area penagmbilan bagasi, area pengambilan bagasi, dan exit hall. 

Pembagian area ini dapat dilihat dari necessary movement yang dilewati oleh 

pengunjung bandara 
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Lingkup kajian pada penelitian ini membahas mengenai batasan lingkup 

kajian. Batasan penelitian ini tidak melingkupi sirkulasi servis (area kantor dan 

staff) dan tidak mencakup area ataupun sirkulasi pengambilan barang. Hal ini 

bertujuan untuk memfokuskan pada area yang dapat dikenali dan dipahami oleh 

publik. Pendekatan udara/airside yang melingkupi apron, runway, taxiway, dan 

ATC juga tidak memasuki ranah rancangan identitas pada penelitian ini.  

 

1.7 Kerangka Penelitian  

Kerangka penelitian mencakup gambaran mengenai penelitian yang akan 

dilakukan. Dimulai dari permasalahan placelessness dan perumusan masalah. 

Selanjutnya melakukan studi literature dan studi lapangan untuk menganalisis 

identitas tempat. Hasil penelitian ini berupa pedoman dan simulasi desain untuk 

identitas tempat Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani di Semarang, Jawa 

Tengah.    

 

Gambar 1 Kerangka Penelitian 
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1.8 Sistematika Pembahasan 

BAB I: PENDAHULUAN: Bab ini menggambarkan secara umum mengenai hal-

hal yang melatarbelakangi adanya penelitian ini. Bagian ini menjelaskan fenomena 

dan perumusan masalah yang melahrikan pertanyaan penelitian. Selain itu, 

menjelaskan tujuan dan manfaat pnelitian, dan terdapat kerangka penelitian dan 

ruang lingkup kajian yang mengawali pemikiran awal pada penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORITIK: IDENTITAS TEMPAT PADA 

ARSITEKTUR BANDARA: Bagian kedua ini membahas mengenai kajian 

literatur yang digunakan. Kajian literatur yang digunakan mencakup definisi 

identitas, identitas tempat, dan arsitektur bandara.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN: Bab ini menjelaskan mengenai jenis 

metode penelitian yang digunakan, teknik pengumpulan data dan alur proses 

penelitian hingga mencapai tahap akhir penelitian yaitu bagian kesimpulan dan 

saran.  

BAB IV IDENTIFIKASI IDENTITAS TEMPAT PADA BANDARA 

INTERNASIONAL YOGYAKARTA DAN BANDARA INTERNASIONAL I 

GUSTI NGURAH RAI, BALI: Analisa untuk mengidentifikasi elemen-elemen 

arsitektur yang diidentifikasikan merupakan bagian dari identitas tempat pada 

terminal Bandara Internasional Yogyakarta dan Bandara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai, Bali. 

BAB V IDENTIFIKASI REFERENSIAL IDENTITAS TEMPAT BAGI 

BANDARA INTERNASIONAL JENDERAL AHMAD YANI, SEMARANG: 

Merumuskan referensial identitas yang dapat dijadikan arahan dalam membuat 

simulasi/implementasi desain dalam rancangan arsitektur, yang dapat memperkuat 

identitas tempat pada Bandara internasional Jenderal Ahmad Yani di Semarang, 

Jawa Tengah. 

BAB VI PEDOMAN RANCANGAN IDENTITAS TEMPAT PADA 

BANDARA INTERNASIONAL JENDERAL AHMAD YANI, SEMARANG: 

Bagian ini membahas pedoman-pedoman, baik pedoman wajib maupun anjuran 

yang dapat diaplikasikan pada bandara, terkait dengan identitas tempat.   
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BAB VII IMPLEMENTASI PEDOMAN RANCANGAN IDENTITAS 

TEMPAT PADA BANDARA INTERNASIONAL JENDERAL AHMAD 

YANI, SEMARANG: Bagian ini membahas mengenai simulasi desain dengan 

menggunakan rumusan pedoman rancangan yang dibuat. Menambahkan identitas 

yang penting untuk ditunjukkan, atau kurang mengekspresikan identitas.   

BAB VIII KESIMPULAN: Bagian terakhir ini berisi kesimpulan penelitian yang 

menjawab pertanyaan penelitian di awal bab. Pada bab ini juga akan menjelaskan 

mengenai saran-saran bagi beberapa stakeholder, seperti: pemerintah, arsitek, 

penggerak budaya, dan akademik. 


